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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of savings interest rates, number of 

customers, and inflation on the volume of public deposits at Rural Banks (BPR) 

in Badung Regency for the period 2014-2023. Using a quantitative approach, 

the data were analyzed using multiple linear regression methods via SPSS 

software. The results partially show that the number of customers has a positive 

and significant effect on deposits, while interest rates and inflation do not have 

a significant partial effect. However, simultaneous testing shows that all three 

variables significantly affect public deposits. These findings indicate that the 

number of customers is the main determinant in raising third-party funds at 

BPR in Badung Regency. It is recommended for BPR management to improve 

service quality to attract more customers and for the government to maintain 

macroeconomic stability to support the growth of public savings. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana tingkat suku bunga tabungan, jumlah nasabah, 

dan inflasi berdampak pada jumlah simpanan masyarakat pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kabupaten 

Badung dari tahun 2014 hingga 2023. Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis data; program SPSS 

digunakan untuk melakukannya. Tingkat suku bunga dan inflasi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap jumlah simpanan, tetapi penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel jumlah konsumen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah simpanan. Hasil menunjukkan bahwa jumlah pelanggan 

adalah faktor utama dalam pengambilan dana pihak ketiga pada BPR di Kabupaten Badung. Disarankan bagi 

pengelola BPR untuk meningkatkan kualitas layanan guna menarik lebih banyak nasabah dan bagi 

pemerintah untuk menjaga stabilitas makroekonomi guna mendukung pertumbuhan simpanan masyarakat. 

 

Kata Kunci : Suku Bunga, Jumlah Nasabah, Inflasi 

 

PENDAHULUAN 

 Bank memainkan peran penting sebagai lembaga intermediasi yang membantu pertumbuhan 

ekonomi negara melalui penyaluran dana kepada masyarakat. Secara khusus, fungsi strategis Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) Kabupaten Badung adalah untuk memberikan pelaku usaha lokal dan 

masyarakat umum akses ke sumber daya keuangan. Pergeseran industri jasa dan pariwisata, yang 
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membutuhkan stabilitas investasi dan simpanan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi 

provinsi Badung (Murthi, 2023b). 

 Dalam konteks ekonomi makro, volume simpanan seringkali dikaitkan dengan variabel 

tingkat suku bunga dan inflasi (Mankiw, 2011). Suku bunga dipandang sebagai insentif bagi 

masyarakat untuk menabung, sementara inflasi dapat memengaruhi daya beli dan kemampuan 

masyarakat dalam mengalokasikan pendapatan mereka untuk simpanan (Murthi, 2023c). Namun, 

fenomena di Kabupaten Badung menunjukkan adanya kompleksitas, di mana faktor kepercayaan 

yang direpresentasikan oleh jumlah nasabah sering kali lebih dominan daripada variabel harga 

(bunga). Selain itu, kebijakan pemerintah daerah dan inklusivitas layanan keuangan juga turut 

membentuk pola akumulasi modal di pedesaan maupun wilayah pesisir (Murthi et al., 2022; Murthi, 

2024). Penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi determinan utama simpanan pada BPR di 

tengah fluktuasi ekonomi selama satu dekade terakhir. 

 

METODE PENELITIAN 

 Menurut Sugiyono (2014), penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain kausalitas. Data yang digunakan adalah laporan tahunan BPR Kabupaten Badung dan data 

inflasi daerah dari tahun 2014–2023. Untuk mendapatkan data representatif, metode pengambilan 

sampel purposive digunakan (Arikunto, 2013). Definisi Variabel OperasionalUntuk menghindari 

ambiguitas, dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:Jumlah Simpanan (Y): Total nilai 

simpanan masyarakat dalam bentuk tabungan dan deposito pada BPR di Kabupaten Badung dalam 

satuan Rupiah.Tingkat Suku Bunga (X1): Persentase suku bunga simpanan rata-rata per tahun yang 

ditetapkan (Mishkin, 2017).Jumlah Nasabah (X2): Total jumlah rekening atau rekening simpanan 

yang terdaftar pada BPR di Kabupaten Badung per periode tahunan.Inflasi (X3): Tingkat kenaikan 

harga barang dan jasa secara umum yang diukur melalui Indeks Harga Konsumen (IHK) dalam 

satuan persen (Mankiw, 2018). 

Metode Pengumpulan Data yang digunakan adalah Metode Dokumentasi dan Studi 

Kepustakaan. Data diperoleh melalui laporan publikasi resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta 

laporan statistik ekonomi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali periode 2014-2023. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh 

Suku Bunga (X1), Jumlah Nasabah (X2), dan Inflasi (X3) terhadap Jumlah Simpanan (Y). Prosedur 

analisis dimulai dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas guna memastikan model bersifat Best Linear Unbiased 

Estimator (BLUE) (Ghozali, 2018). Penentuan variabel dan pengukuran dalam penelitian ini juga 

mengacu pada landasan teori ekonomi mikro terkait perilaku konsumen dan alokasi pendapatan 

(Murthi & Tantra, 2024). Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 

menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial maupun simultan. 

Model persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = b0+b1X1+b2X2+ b3X3+µ…………………….………... (1) 

Keterangan: 

Y       =  Jumlah simpanan masyarakat 

X1       =  Tingkat suku bunga 
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X2 

X3 

  =   Jumlah nasabah 

  =   Inflasi 

bo =   Konstanta 

b1-b2-b3 =   Parameter 

µ     =   Error Term (Ghozali, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

 Untuk memastikan bahwa model memenuhi syarat BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator), uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi. Nilai signifikansi 

seluruh variabel (X1=0,990; X2=0,791; X3=0,548; Y=0,743) lebih besar dari 0,05 dalam uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov, yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa toleransi untuk semua variabel lebih besar dari 0,1 dan 

VIF kurang dari 10. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara variabel independen 

dan hasil uji normalitas. Uji Autokorelasi menghasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,815, 

yang berada dalam rentang tidak terjadi autokorelasi. Terakhir, uji Heteroskedastisitas melalui 

analisis histogram menunjukkan pola titik yang menyebar secara acak, sehingga model 

dinyatakan bebas dari gangguan heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

 

Gambar 1. Gambar Scatterplot 

2. Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis Berdasarkan hasil olah data, model 

persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

Y = -14.406,808 + 1,013X1 + 88,189X2 + 18,013X3 

Hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa nilai F-hitung (10,906) lebih besar daripada 

F-tabel (4,76), dan signifikansi 0,008 lebih rendah daripada 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

antara tahun 2014 dan 2023, jumlah simpanan masyarakat pada BPR di Kabupaten Badung 

dipengaruhi secara signifikan oleh inflasi, jumlah nasabah, dan suku bunga simpanan. Nilai 

Koefisien determinasi ($R^2$) sebesar 0,845 menunjukkan bahwa variasi jumlah simpanan 

mampu dijelaskan oleh variabel ketiga tersebut sebesar 84,5%, sementara sisanya 15,5% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

 

 



  
  
   
 
 
 

13228 

 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 6, Desember 2025 – Januari 2026 

E-ISSN : 3046-4560 

 

Tabel 1. Coefficients Regresi Linear Berganda 

Variabel Bebas  Koefisien 

Regresi (KR) 

t 

hitung 

Sig VIF 

Konstanta = -14,406 -3,650 0,011  

Suku Bunga Simpanan (X1) = 1,013 0,073 0,944 1,274 

Jumlah Nasabah (X2)  = 88,189 4,684 0,003 1,278 

Inflasi  (X3) = 18,038 1,453 0,196 1,095 

Koefisien Determinasi (R2) = 0,845    

F rasio (hitung) = 10,906    

Signifikansi F rasio (hitung) = 0,008    
                  Sumber: Lampiran 4 (diolah) 

Pembahasan 

1. Pengaruh Suku Bunga dan Inflasi, Secara parsial, suku bunga (X1) dan inflasi (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap simpanan. Hal ini menunjukkan adanya anomali terhadap teori 

konvensional. Kondisi ini serupa dengan temuan dalam ekonomi Bali secara luas, di mana 

keterbukaan ekonomi dan fluktuasi harga seringkali tidak langsung mengubah perilaku finansial 

masyarakat yang sudah terikat pada institusi keuangan tertentu (Marta et al., 2020; Marta & 

Murthi, 2019). Masyarakat tetap mempertahankan simpanan sebagai cadangan likuiditas 

meskipun terjadi tekanan inflasi (Murthi, 2023c). 

2. Pengaruh Jumlah Nasabah, Variabel jumlah nasabah (X2) terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan basis nasabah adalah motor utama 

peningkatan dana pihak ketiga. Temuan ini sejalan dengan penelitian Murthi (2023a) bahwa 

faktor internal dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan (seperti BPR atau 

BUMDes) sangat menentukan keberhasilan penghimpunan modal. Loyalitas nasabah di 

Kabupaten Badung lebih dipengaruhi oleh kemudahan akses dan kualitas pelayanan 

dibandingkan dengan besaran suku bunga yang ditawarkan. Hasil ini memperkuat penelitian 

Rohayati (2016) bahwa perluasan basis nasabah merupakan penentu terkuat dalam 

meningkatkan dana pihak ketiga.. 

3. Pengaruh Inflasi terhadap Jumlah SimpananInflasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah simpanan (sig 0,196 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa fluktuasi harga secara 

umum tidak serta merta menurunkan minat menabung masyarakat Badung di BPR. Temuan ini 

berbeda dengan Siddiq (2018) namun mendukung argumen bahwa nasabah tetap menyimpan 

dana sebagai cadangan likuiditas darurat meskipun dalam kondisi inflasi (Mankiw, 2018). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan analisis data dan diskusi tentang variabel yang mempengaruhi jumlah 

simpanan masyarakat pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kabupaten Badung dari tahun 2014 

hingga 2023, dapat disimpulkan bahwa suku bunga simpanan secara parsial tidak mempengaruhi 

jumlah simpanan masyarakat secara signifikan. Ini menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten 

Badung tidak mempertimbangkan bunga sebagai faktor utama ketika mereka menabung di BPR. 

Jumlah pelanggan berdampak positif dan signifikan terhadap jumlah simpanan masyarakat.. 

Temuan ini menegaskan bahwa basis nasabah merupakan determinan yang paling dominan; 

semakin besar kepercayaan dan jumlah masyarakat yang menjadi nasabah, maka volume simpanan 
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akan meningkat secara linier. Inflasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

simpanan masyarakat. Kondisi makroekonomi berupa kenaikan harga barang dan jasa tidak secara 

langsung menghambat niat masyarakat di Kabupaten Badung untuk menabung, yang 

mengindikasikan bahwa simpanan di BPR lebih bersifat dana cadangan likuiditas. Hal ini 

mengindikasikan bahwa inklusi keuangan dan perluasan jangkauan nasabah (Murthi, 2024) lebih 

efektif dalam menghimpun dana masyarakat daripada sekadar kompetisi suku bunga. 

 Secara simultan, suku bunga, jumlah nasabah, dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah simpanan masyarakat dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 84,5%. Hal ini 

menunjukkan model penelitian memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan rahang 

simpanan pada BPR di Kabupaten Badung.  

 Berdasarkan simpulan di atas, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: Bagi 

Pengelola BPR di Kabupaten Badung mengingat jumlah nasabah merupakan faktor kunci, 

pengelola BPR disarankan untuk lebih fokus pada strategi Customer Relationship Management 

(CRM) dan peningkatan kualitas layanan (pelayanan maksimal) daripada sekadar bersaing dalam 

penetapan suku bunga. Inovasi produk yang berbasis pada kebutuhan lokal masyarakat Badung 

dapat meningkatkan loyalitas dan menarik nasabah baru. Bagi Pemerintah dan Otoritas Moneter 

Pemerintah Kabupaten Badung bersama Bank Indonesia diharapkan tetap menjaga stabilitas inflasi 

daerah. Meskipun secara parsial tidak signifikan, stabilitas harga tetap diperlukan untuk menjaga 

daya beli masyarakat agar kapasitas tabungan mereka tetap terjaga dalam jangka panjang. Selain 

itu, kebijakan terkait suku bunga perlu dievaluasi agar tetap kompetitif namun tidak membebani 

biaya dana (cost of fund) bank. Pengelola BPR disarankan untuk terus meningkatkan digitalisasi 

dan kualitas layanan untuk mempertahankan serta meningkatkan jumlah nasabah (Kusumah et al., 

2025; Murthi et al., 2023; ). 

 Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel dengan batasan 

pada data makro. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang relevan secara 

teoritis seperti Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Badung, jumlah penduduk, 

atau tingkat investasi daerah untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 
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